BAB V. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

5.1 Implementasi Basis Data
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Pada tahap ini dilakukan implementasi dari perancangan database yang

telah dilakukan pada tahap sebelumnya. Berikut ini tampilan implementasi

database pada Sistem Pendeteksian Penyakit Diabetes Mellitus Secara Dini:
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Gambar 5. 1 Implementasi Database Sistem

Didalam basis data pada Gambar 5.1 terdapat beberapa tabel, yaitu tabel

users, gejala, penyakit,

basis_kasus,

detail pemeriksaan, dan komentar.

1. Tabel Users

detail kasus,

pemeriksaan,

Gambar 5.2 adalah tabel users yang berfungsi untuk

menampung data—data admin dan pakar. Dalam tabel users terdapat

atribute yaitu id users, email, password, nama, alamat, noWa, dan

level. Dimana id_users sebagai primary key.
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Gambar 5. 2 Implementasi Tabel Users

2. Tabel Gejala
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Gambar 5.3 adalah tabel gejala yang berfungsi untuk

menampung data—data gejala. Dalam tabel gejala terdapat atribute yaitu

id_gejala, kd gejala, dannm_gejala. Dimana id_gejala sebagai primary

key.
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# Nama Jenis Penyortiran Atribut Tak Ternilai Bawaan Komentar Ekstra Tindakan
[J 1 id_gejala int(11) Tidak Tidak ada AUTO_INCREMENT 47 Ubah @ Hapus ¥ Lainnya
[ 2 kd_gejala  yarchar(s) utf8mb4_general_ci Tidak Tidak ada o7 Ubah @ Hapus w Lainnya
[J 3 nm_gejala yarchar(255) utf8mb4_general_ci Tidak Tidak ada & Ubah @ Hapus w Lainnya
(] 4 Kktg_gejala  enum(Non Gestasional, ‘Gestasional dan Non Gesta _ utf8mb4_general_ci Tidak Tidak ada &’ Ubah @ Hapus w Lainnya

Gambar 5. 3 Implementasi Tabel Gejala

3. Tabel Penyakit
Gambar 5.4 adalah tabel penyakit yang berfungsi untuk
menampung data—data penyakit. Dalam tabel penyakit terdapat atribute
yaitu id penyakit, kd penyakit, nm penyakit, detail, dan solusi.
Dimana id_penyakit sebagai primary key.

Nama Tipe Penyortiran Atribut Tak Ternilai Bawaan Komentar Ekstra Tindakan

#

[ 1 id_penyakit > int(11) Tidak Tidak ada AUTO_INCREMENT ” Ubah @ Hapus 4 Utama [ Unik 2] Indeks PE Spasial w Lainnya
[ 2 kd_penyakit char(5) latin1_swedish_ci Tidak Tidak ada 7 Ubah @ Hapus > Utama g Unik -] Indeks FF Spasial w Lainnya
[ 3 nm_penyakit varchar(100) latini_swedish_ci Tidak Tidak ada & Ubah @ Hapus > Utama [ Unik ] Indeks P Spasial w Lainnya
[] 4 detail text latin1_swedish_ci Tidak Tidak ada 7 Ubah @ Hapus > Utama g Unik ] Indeks FF Spasial w Lainnya
[0 5 solusi text latin1_swedish_ci Tidak Tidak ada &7 Ubah @ Hapus 5 Utama [ Unik 4] Indeks FE Spasial w Lainnya

Gambar 5. 4 Implementasi Tabel Penyakit

Tabel Basis Pengetahuan atau Basis Kasus

Gambar 5.5 adalah tabel basis kasus yang berfungsi untuk
menampung data—data basis kasus atau basis pengetahuan. Dalam tabel
basis_kasus terdapat atribute yaitu id kasus, kd kasus, dan

fk_penyakit. Dimana id_kasus sebagai primary key.

# Nama Tipe Penyortiran  Atribut Tak Ternilai Bawaan Komentar Ekstra Tindakan
[0 1 id_kasus int(11) Tidak Tidak ada AUTO_INCREMENT 7 Ubah @ Hapus . Utama g Unik ] Indeks FE Spasial | Teks penuh w Lainnya
[0 2 kd_kasus  varchar(8) latin1_swedish _ci Tidak Tidak ada 7 Ubah @ Hapus > Utama y Unik -] Indeks 5 Spasial 7] Teks penuh = Lainnya
[ 3 fk_penyakits> int(11) Tidak Tidak ada &7 Ubah @ Hapus > Utama g Unik ] Indeks ' Spasial (] Teks penuh v Lainnya

Gambar 5. 5 Implementasi Tabel Basis Pengetahuan atau Basis Kasus

Tabel Detail Basis Pengetahuan atau Basis Kasus

Gambar 5.6 adalah tabel detail kasus yang berfungsi untuk
menampung data—data gejala dari masing masing basis pengetahuan
atau basis kasus. Dalam tabel detail kasus terdapat atribute yaitu
id_detail, ftk gejala, tk kasus, dan bobot. Dimana id detail sebagai
primary key.

# Nama Tipe Penyortiran Atribut };:""ai Bawaan Komentar Ekstra Tindakan
O 1 id_detail > int(11) Tidak Tidak ada AUTO_INCREMENT 7 Ubah @ Hapus vt;‘;’ﬂ“y: u Unik (] Indeks % Spasial , Teks penuh
e — —— 7 Uoan @ tioms ‘ll:‘:vr::; g Unik =] Indeks FZ" Spasial 7| Teks penuh
[ 5 fk_kasus. ini(i1) Tidak Tidak ada & Ubah @ Hapus vLL:f”""y"h Bl Lnik 8 Indeks IR} Spasial [ Teks penuh
[] 4 bobot .’;‘)“"‘“' 0 latin1_swedish_ci Tidak Tidak ada 7 Ubah @ Hapus vt::'ﬂ“;ﬂ TS s st S

Gambar 5. 6 Implementasi Tabel Detail Basis Pengetahuan atau Basis
Kasus
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6. Tabel Pemeriksaan
Gambar 5.7 adalah tabel pemeriksaan yang berfungsi untuk
menampung data—data hasil konsultasi atau pemeriksaan yang telah
dilakukan oleh user atau pasien. Dalam tabel pemeriksaan terdapat
atribute yaitu id_pemeriksaan, tgl pemeriksaan, status, fk penyakit,
hasil, fk_user dan tgl direvisi. Dimana id_pemeriksaan sebagai primary

key.

# Nama Tipe Penyortiran  Atribut Tak Ternilai Bawaan Komentar Ekstra Tindakan
[ 1 id_pemeriksaan > int(11) Tidak Tidak ada AUTO_INCREMENT 7 Ubah @ Hapus 45 Utama [ Unik (] Indeks [ Spasial w Lainnya
[ 2 tglpemeriksaan date Tidak Tidak ada & Ubah @ Hapus > Utama g Unik -] Indeks ¥ Spasial w Lainnya
[J 3 status enum('1','2, '3, '4) latin1_swedish_ci Tidak Tidak ada &’ Ubah @ Hapus > Utama (g Unik (] Indeks [ Spasial ¥ Lainnya
[] 4 fk_penyakit int(11) Ya NULL 7 Ubah @ Hapus > Utama |y Unik -] Indeks ¥ Spasial v Lainnya
[0 5 hasil int(11) Ya NULL & Ubah @ Hapus > Utama [ Unik ] Indeks FE Spasial w Lainnya
[] 6 fiuser. int(11) Ya NULL & Ubah @ Hapus > Utama y Unik = Indeks [ Spasial »Lainnya
[0 7 tgl_direvisi date Ya NULL & Ubah @ Hapus > Utama (g Unik (=] Indeks [§ Spasial w Lainnya

Gambar 5. 7 Implementasi Tabel Pemeriksaan

7. Tabel Detail Pemeriksaan
Gambar 5.8 adalah tabel detail pemeriksaan yang berfungsi
untuk menampung data—data gejala dari masing-masing konsultasi atau
pemeriksaan yang telah dilakukan oleh user atau pasien. Dalam tabel
detail pemeriksaan terdapat atribute yaitu id_detail, tk pemeriksaan,

dan fk_gejala. Dimana id_detail sebagai primary key.

Nama Tipe Penyortiran Atribut Tak Ternilai Bawaan Komentar Ekstra Tindakan

#

[] 1 id_detail int(11) Tidak Tidak ada AUTO_INCREMENT ? Ubah @ Hapus > Utama (g Unik (2] Indeks 5 Spasial [ Teks penuh v Lainnya
[0 2 fk_pemeriksaan > int(11) Tidak Tidak ada 7 Ubah @ Hapus _>Utama g Unik -] Indeks FZ Spasial 7| Teks penuh w Lainnya
[] 3 f_gejala, int(11) Tidak Tidak ada & Ubah @ Hapus > Utama [ Unik (%] Indeks & Spasial (] Teks penuh ¥ Lainnya

Gambar 5. 8 Implementasi Tabel Detail Pemeriksaan

8. Tabel Komentar
Gambar 5.9 adalah tabel komentar yang berfungsi untuk
menampung saran dan kritik yang diberikan oleh user. Dalam tabel
komentar terdapat atribute yaitu id komen dan komen. Dimana

id_komen sebagai primary key.

# Nama Tipe  Penyortiran Atribut Tak Ternilai Bawaan Komentar Ekstra Tindakan
[ 1 id_komen > ini(11) Tidak Tidak ada AUTO_INCREMENT 7 Ubah @ Hapus & Utama (g Unik (=] Indeks FF Spasial | Teks penuh w Lainnya
[J 2 komen text  lalin1_swedish_ci Tidak Tidak ada o Ubah @ Hapus > Utama g Unik | Indeks FF Spasial | Teks penuh w Lainnya

Gambar 5. 9 Implementasi Tabel Komentar

Setelah tabel-tabel yang telah dirancang diimplementasikan, maka
selanjutnya adalah penerapan relasi antar tabel pada database yang ditunjukkan

pada Gambar 5.10 :
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8l © skepsi detail_pemeriksaan v I skipsi gejala
¢ id_detail - int(11) @ id_gejala - int(11)
# fk_pemeriksaan : int(11) | 2 kd_gejala : varchar(8)
# fk_gejala : int(11) | nm_gejala : varchar(255)
5 cetak : char(8) 2 ktg_gejala : enum('Non Gestasional','Gestasional dan Non Gestasional’,'Gestasional’)
§ © sxpsi komentar ¥ © skipsi detail_kasus
8o <o pemeriksaan @ id_komen - int(11) ¢ id_detail : int(11)
Heo skipsi users ! @ id_pemeriksaan : int(11) 5 komen : text # fk_gejala - int(11)
@ id_users : int(11) " @ tgl_pemeriksaan : date # fk_kasus : int(11)
5 email : varchar(200) o status - enum(1,2,'3,4)  fl@  skipsi penyakit » bobot - enum(1"3"5)
password : varchar(200) # fk_penyakit : int(11) * 1 ¢ id_penyakit : int(11)
nama : varchar(200) # hasil - int(11) o kd_penyakit : char(5) J © ks basis_kasus
alamat : varchar(255) ¢ a fk_user : int(11) nm_penyakit : varchar(100) @ id_kasus : int(11)
noWa : char(15) @ tgl_direvisi : date 5 detail - text kd_kasus : varchar(8)
» level - enum(‘admin’,'pakar’) cetak : char(8) 2 solusi : text ¢ # fk_penyakit : int(11)

Gambar 5. 10 Relasi antar Tabel

5.2 Implementasi Tampilan Sistem

Implementasi antarmuka (interface) dari perangkat lunak dilakukan
berdasarkan rancangan yang telah dilakukan. Implementasi ditampilkan dari
screenshoot dari halaman website yang digunakan sebagai bahan penelitian

yang telah dirincikan pada Bab IV.

5.2.1 Halaman Utama Sistem

Pada tampilan halaman utama sistem, semua user dapat melihat menu—
menu yang berhubungan dengan masalah kesehatan maupun informasi apa saja
yang bisa didapat dari sistem ini. Dari halaman utama user dapat mengakses
menu Home, About, Penyakit, Tips Kesehatan, Konsultasi, dan Saran & Kritik
seperti yang ditampilkan pada Gambar 5.11 yang juga merupakan halaman

untuk menu Home :

°one e

Deteksi Dini Diabetes Mellitus HOME ABOUT TIPSSEHAT  KRITIK & SARAN

DETEKSI DINI

DIABETES MELLITUS

Gambar 5. 11 Halaman Utama Sistem
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Halaman About
Menu About menampilkan informasi tentang apa saja yang bisa
didapat oleh user setelah mengunjungi website ini. Tampilan menu

about dapat dilihat pada gambar 5.12 :

Anda bisa mendapatkan informasi mengenai tips agar tidak terindikasi

diabetes mellitus pada tubuh dan dapat menambah pengetahuan anda
‘mengenai masalah yang bisa terjadi akibat penyakit diabetes mellitus.

Gambar 5. 12 Halaman About

Halaman Penyakit

Menu Penyakit menampilkan informasi tentang penyakit
diabetes mellitus dan tipe-tipenya beserta informasi mengenai
penjelasan singkat penyakit dan solusi penanganan pertama setelah
merasakan beberapa gejala dari masing-masing penyakit. Tampilan

menu penyakit dapat dilihat pada gambar 5.13 :

Silahkan Dibaca Informasi & Solusi Mengenai Penyakit Diabetes
Mellitus

Diabetes Tipe 1

Detail Penyakit Solusi

Diabetes tipe 1 terjadi ketika tubuh kurang atau sama sekali tidak Segera temui pakar untuk pemberian insulin dengan cara disuntikkan sesuai

memproduksi insulin. Akibatnya, penderita diabetes tipe 1 memerlukan dosis yang dianjurkan dokter, lakukan pola makan sehat dan olahraga

tambahan insulin dari luar. teratur untuk membantu mengontrol tingkat glukosa darah, dan merawat
kaki dan memeriksakan mata secara berkala untuk mencegah komplikasi
lebih lanjut.

Diabetes Tipe 2
Detail Penyakit Solusi
Diabetes tipe 2 terjadi akibat resistensi insulin atau karena sel tubuh Menghindari makanan berkadar glukosa tinggi atau berlemak tingsi,
menjadi kebal atau tidak responsif terhadap insulin. meningkatkan makanan tinggi serat, melakukan olaraga secara teratur,
minimal 3 jam dalam satu minggu, menurunkan dan menjaga berat badan
tetap ideal, dan merawat kaki dan memeriksakan mata secara berkala untuk
mencegah komplikasi lebih lanjut.

Diabetes Gestasional

Detail Penyakit Solusi

Diabetes gestasional adalah diabetes yang terjadi hanya pada ibu hamil Banyak mengonsumsi makanan berserat tinggi, seperti buah, sayuran, dan
Diabetes cenderung sering terjadi pada ibu hamil di trimester kedua, biji-bijian. Batasi konsumsi makanan manis serta makanan dengan

Gambar 5. 13 Halaman Penyakit

Halaman Tips Kesehatan
Menu Tips Kesehatan menampilkan informasi mengenai
beberapa tips agar terhindar dari penyakit diabetes. Tampilan menu tips

kesehatan dapat dilihat pada gambar 5.14 :
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B %

RAJIN BEROLAHRAGA

|
L

PERHATIKAN GULA DARAH

Gambar 5. 14 Halaman Tips Kesehatan

Halaman Saran dan Kritik

Menu Saran & Kritik adalah menu yang dimana para user dapat
memberikan komentar berupa saran dan kritik dari fitur pada aplikasi
maupun komentar lainnya. Komentar ini selanjutnya akan dilihat oleh
admin dan pakar. Tampilan form menu Saran & Kritik dapat dilihat

pada gambar 5.15 :

DETEKSI DINI DIABETES CONTACT US

MELLITUS ADDRESS

JI.Raya Tlogomas XV-C/15 Malang.

PHONE

085156756894

EMAIL

0000
Gambar 5. 15 Halaman Saran & Kritik

Halaman Login
Gambar 5.16 di bawah ini merupakan halaman /ogin untuk
Admin dan Pakar. Halaman /ogin ini berdasarkan dari perancangan

login pada bab sebelumnya.
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@ n @ <

Selamat Datang!

Jika anda pengunjung website, anda tidak perlu fogin untuk melakukan konsultas, langsung kunjungi
halaman Konsultasi yang tertera di halaman tama. Login hanya untuk admin dan pakar saja.

Gambar 5. 16 Halaman Login

5.2.2 Halaman User atau Pasien

Pengunjung biasa atau pasien dapat mengakses halaman utama sistem
maupun melakukan proses konsultasi tanpa melakukan /ogin karena hal
tersebut demi untuk menjaga informasi pribadi dan kenyamanan user selama

melakukan proses konsultasi.

1. Halaman Konsultasi
Gambar 5.17 di bawah ini merupakan halaman konsultasi untuk
user atau pasien yang ingin melakukan konsultasi. Untuk dapat
melakukan dan mendapatkan hasil konsultasi wuser atau pasien
diwajibkan untuk memilih gejala yang dirasa pada form gejala yang
ditunjukkan pada Gambar 5.17. Halaman konsultasi ini berdasarkan

dari perancangan konsultasi pada bab sebelumnya.

Petunjuk Konsultasi

(1) Untuk memulai konsultasi, isi Kuesioner dibawah ini sesuai dengan kecocokan gejalaseperti keterangan dibawah ini :Centang gejala tersebut, jika :
- Sedang merasakan gejala tersebut.

- Pernah sekali, duakali, atau lebih merasakan gejala tersebut dalam waktu 3 bulan terakhir namun dengan rentang waktu berbeda.

- Sering merasakan gejala tersebut dan dalam waktu yang berdekatan.

(2) Jika dirasa gejala yang diisi sudah sesuai dengan gejala yang dirasa, lalu klik tombol SUBMIT agar sistem dapat mulai untuk memproses.

(3) Langkah terakhir, tunggu hingga sistem selesai memproses dan memunculkan hasil konsultasi, hasil konsultasi dapat disimpan dengan klik tombol PDF
dibawah hasil konsultasi

(4) Semoga Lekas Sembuh

Apak:
Y2 0Tidak

Nama Gejala Jawaban

Gambar 5. 17 Halaman Konsultasi
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2. Halaman Hasil Konsultasi
Gambar 5.18 di bawah ini merupakan halaman tampilan hasil
konsultasi yang telah dilakukan sebelumnya dengan mengisi form
gejala pada halaman konsultasi. Halaman konsultasi ini berdasarkan

dari perancangan konsultasi pada bab sebelumnya.

Dari hasil analisa yang didapat, kemungkinan penyakit yang anda derita adalah Diabetes Tipe 2 dengan persentase sebesar
56.25% dan termasuk kategori Resiko Sedang. Detail penyakit dan solusi pertama agar tidak semakin parah:

Detail Penyakit

Solusi Penyakit

Semakin besar hasil persentase yang didapat, semakin besar pula kemungkinan anda menderita penyakit tersebut. Jadi jangan
menunda untuk berkonsultasi langsung ke pakarnya agar dapat segera diketahui, dicegah, dan diobati. Detail analisa penyakit
dapat dilihat dengan klik button dibawah ini :

Gambar 5. 18 Halaman Hasil Konsultasi

Dan untuk tampilan detail pemeriksaan dapat dilihat pada

gambar 5.19 berikut ini :

Hasil Analisa Penyakit

[ NO Penyakit ‘ Persentase (%)
] Diabetes Tipe 1 ‘ 18.18
| Diabetes Tipe 2 ‘ 3016
Diabetes Gestasional
Diabetes Tipe 1
Diabetes Tipe 1
Diabetes Tipe 1
Diabetes Tipe 2
Diabetes Tipe 2
Diabetes Tipe 2
Diabetes Tipe 2
Diabetes Gestasional

Diabetes Gestasional

Anda bisa menyimpan hasil analisi konsultasi anda dengan klik button dibawah ini, karena setelah anda ke halaman Home anda tidak dapat melihat hasil

Gambar 5. 19 Halaman Detail Konsultasi

5.2.3 Halaman Admin
1. Halaman Utama Admin
Halaman utama untuk admin merupakan tampilan home setelah

admin melakukan login. Tampilan dapat dilihat pada gambar 5.20 :
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G) Admin Suadmin

D Dashboard Dashboards _

% Data User

@ Data Penyakit

Data Gejala

Data Basis Kasus

& Diabetes Mellitus ® Kritik dan Saran

# Deteksi Diabetes Mellitus

skar untuk mendeteks! diabetes mellitus pada tubuh anda

Gambar 5. 20 Halaman Home Admin

2. Halaman Mengelola Data User
Pada menu data user, admin dapat melakukan rekap data user
yang mendaftar, menambah user (admin dan pakar) yang hanya dapat
dilakukan oleh admin, serta melakukan hapus data. Tampilan dapat
dilihat pada gambar 5.21 :
ne @ rarinsuarin
Q omeoms vaauser [N

Data User

Data Penyakit
+ Add New

&€

Data Gejala

show[10 v entries search: |

Data Basis Kasus

& DataPem
1 Pakar Supak

"

Kritik & Saran

Showing 1 to 2 of 2 entries Previous | 1 | Next

Gambar 5. 21 Halaman Mengelola Data User
3. Halaman Mengelola Data Gejala
Pada menu data gejala, admin dapat melakukan rekap data
gejala serta melakukan proses CRUD (Create, Read, Update, Delete).
Tampilan dapat dilihat pada gambar 5.22 :
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Data Penyakit
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Data Gejala
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Data Basis Kasus
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Data Pemeriksaan
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@ Admin Suadmin

Data Gejala

show|10

s

o

v entries Search:

4 xovecEaLA NAMA GEIALA AcTion

1

6

7

Goat Sering kesemutan ﬂ u
G0 Matirasa n u
Gox Mulut kering u n
Goss Gula darsh rendah pada bayi setelsh melahirkan n n
G037 Avea kult yang gelap u n
fam dalam n u

o35 Sakit perut ) - v

G036 Nap:

Gambar 5. 22 Halaman Mengelola Data Gejala

4. Halaman Mengelola Data Penyakit

Pada menu data penyakit, admin dapat melakukan rekap data

penyakit serta melakukan proses CRUD (Create, Read, Update,

Delete). Tampilan dapat dilihat pada gambar 5.23 :

a

Dashboard

Data User

Data Penyakit

i€ B

Data Gejala

& Data Pemeriksaan

™ itk &Saran

Data Penyakit

show|[10
Data Basis Kasus.

+ Add New

| entries search:

P00l

gula atau gluk Berbeda darl diabetes tipe 2 yang terjadi akibat

P002 Kondisi di mana kadar gula dalam darah melebihi nilai normal. Tingginya kadar gula darah disebabkan tubuh tidak menggun:
P003 g  dan hingga ? Kondis!ini dapat terjadidi u
Showing 1to 3 of 3 entries Previous | 1 | Next

<

>

Gambar 5. 23 Halaman Mengelola Data Penyakit

5. Halaman Mengelola Data Basis Pengetahuan atau Basis Kasus

Pada menu data basis kasus, admin dapat melakukan rekap data

basis kasus serta melakukan proses CRUD (Create, Read, Update,

Delete). Tampilan dapat dilihat pada gambar 5.24 :



o

&€

[

,  Data Pemeriksaan

66

e @) amin svadmin

Dashboard

Data User

Data Gejala
show[10  v|entries Search:

Data Basis Kasus

no 4 xooewasus penvAKIT

Acrion
1 K002 Diabetes Tipe 1 B n n

Kritik & Saran
2 K003 Diabetes Tipe 2 E n n
3 K004 Diabetes Gestasional E n n
a K005 Diabetes Tipe 1 H ﬂ n
5 K006 Diabetes Tipe 1 E n u
6 K007 Diabetes Tipe 1 E n u

K008 Diabetes Tipe 2 =) . v

Gambar 5. 24 Halaman Mengelola Data Basis Pengetahuan atau Basis

Kasus

6. Halaman Data Pemeriksaan

Pada menu data pemeriksaan, admin dapat melihat rekap data

hasil pemeriksaan yang telah dilakukan oleh user atau pasien. Tampilan

dapat dilihat pada gambar 5.25 :
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Gambar 5. 25 Halaman Data Pemeriksaan

7. Halaman Data Saran dan Kritik

Pada menu data saran & kritik, admin dapat melihat komentar

yang telah diberikan user, serta dapat melakukan hapus data. Tampilan

dapat dilihat pada gambar 5.26 :
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Gambar 5. 26 Halaman Data Saran & Kritik
5.2.4 Halaman Pakar

1. Halaman Utama Pakar

Halaman utama untuk pakar merupakan tampilan home setelah

pakar melakukan login. Tampilan dapat dilihat pada gambar 5.27 :

#, Kritik dan Saran

# Deteksi Diabetes Mellitus

Gambar 5. 27 Halaman Home Pakar

2. Halaman Mengelola Data Pemeriksaan Revisi
Pada menu data pemeriksaan revisi, pakar dapat melihat semua
rekap data hasil pemeriksaan yang telah dilakukan oleh user atau pasien
yang perlu dilakukan proses peninjauan karena hasil persentase yang

didapat kurang dari 50%. Tampilan dapat dilihat pada gambar 5.28 :
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Gambar 5. 28 Halaman Mengelola Data Pemeriksaan Revisi

Pada menu data pemeriksaan revisi, terdapat menu Gejala yang
berupa data gejala dari masing-masing pemeriksaan yang dimana pakar
dapat melakukan proses CRUD (Create, Read, Update, Delete) yang
merupakan bagian dari proses revisi. Tampilan dapat dilihat pada

gambar 5.29 :
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Gambar 5. 29 Halaman Mengelola Data Detail Pemeriksaan Revisi

5.3 Pengujian Sistem
Pengujian sistem dimaksudkan untuk menguji semua element—element

perangkat lunak yang dibuat apakah sudah sesuai dengan yang diharapkan.

5.3.1 Pengujian Blackbox
Pengujian sistem ini menggunakan pengujian blackbox. Aplikasi
dinyatakan berhasil melewati pengujian apabila dalam percobaan — percobaan

berikut aplikasi tidak mengalami error. Pada metode pengujian blackbox,
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aplikasi diberikan berbagai macam kondisi masukan, kemudian keluaran yang
dihasilkan sistem dibandingkan dengan keluaran yang diharapkan. Adapun
hal-hal yang akan di ujikan menggunakan metode blackbox ini ditunjukkan

pada Tabel 5.1 sebagai berikut :

Tabel 5. 1 Rencana Pengujian Sistem Informasi

Requirement yang
Diuji Butir Uji Pengguna
Login Melakukan login Admin dan
Pakar

Data User Menginputkan data user Admin

Data Gejala Mengelola data gejala Admin

Data Penyakit Mengelola data penyakit Admin

Data Basis Mengelola data basis Admin

Pengetahuan pengetahuan

Data Komentar Menghapus data komentar Admin

Data Pemeriksaan Mengelola data pemeriksaan | Pakar

Revisi revisi

Data Pemeriksaan Menginputkan data User atau
pemeriksaan Pasien

1. Proses Login
Berdasarkan uji coba yang telah didapatkan hasil dari uji coba
fitur /ogin pada admin dan pakar dapat login dengan memasukan email
dan password. Tabel pengujian sistem pada proses login dapat dilihat

pada tabel 5.2 dibawah ini :
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Tabel 5. 2 Tabel Pengujian Sistem pada Proses login

Nama
Skenario Hasil yang Hasil
No. | Uji Kesimpulan
Fitur Pengujian | Diharapkan Pengujian
1. | Login | Datatidak | Login gagal. Login gagal. | Valid
diisi Sistem akan Sistem akan
semua. menolak akses | menolak
login. akses login.
Peringatan Peringatan
untuk mengisi | untuk
email dan mengisi
password email dan
password
2. | Login | Email atau | Login gagal. Login gagal. | Valid
password Sistem Sistem
tidak diisi. | menolak dan menolak dan
peringatan peringatan
bahwa email bahwa email
atau password | atau
belum diisi password
belum diisi
3. | Login | Emaildan | Login gagal. Login gagal. | Valid
password Sistem akan Sistem akan
tidak diisi | memberi memberi
data yang | peringatan peringatan
sesuai di email atau email atau
sistem password password
salah. salah.
4. | Login | Email dan | Login berhasil | Login Valid
password dan akan berhasil dan
diisi sesuai | menampilkan | akan
dengan form utama
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Nama
No.| Uji Skenario Hasil yang Hasil Kesimpulan
Fitur Pengujian | Diharapkan Pengujian
data menampilkan
disistem form utama
2. Menginputkan Data User
Berdasarkan uji coba yang telah didapatkan hasil dari uji coba
fitur menginputkan data user pada halaman admin dapat dilihat pada
tabel 5.3 dibawabh ini :
Tabel 5. 3 Tabel Pengujian Sistem Mengelola Data User
Nama
No . Skenario Hasil yang Hasil Kesimpula
Flljtjlir Pengujian | Diharapkan | Pengujian n
1. | Data Menampilka | Sistem Sistem Valid
User n data user berhasil berhasil
yang telah menampilka | menampilka
diinputkan n data user n data user
admin yang telah yang telah
diinputkan diinputkan
admin admin
2. | Tamba | Data tidak Sistem Sistem Valid
h User | diisi lengkap | menolak dan | menolak dan
peringatan peringatan
bahwa ada bahwa ada
field yang field yang
belum diisi. | belum diisi.
3. | Tamba | Data diisi Data berhasil | Data berhasil | Valid
h User | lengkap dan | disimpan dan | disimpan dan
benar muncul alert | muncul alert
“Data User | “Data User
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Nama
No uji Skenario Hasil yang Hasil Kesimpula
Fitur Pengujian | Diharapkan | Pengujian n
Berhasil Berhasil
Ditambah” Ditambah”
3. Mengelola Data Gejala
Berdasarkan uji coba yang telah didapatkan hasil dari uji coba
fitur mengelola data gejala pada halaman admin dapat dilihat pada tabel
5.4 dibawabh ini :
Tabel 5. 4 Tabel Pengujian Sistem Mengelola Data Gejala
Nama
No . Skenario Hasil yang Hasil Kesimpula
Flljtjlir Pengujian | Diharapkan | Pengujian n
1. | Data Menampilka | Sistem Sistem Valid
Gejala | n data gejala | berhasil berhasil
yang telah menampilka | menampilka
diinputkan n data gejala | n data gejala
admin yang telah yang telah
diinputkan diinputkan
admin admin
2. | Tamba | Data tidak Sistem Sistem Valid
h diisi lengkap | menolak dan | menolak dan
Gejala peringatan peringatan
bahwa ada bahwa ada
field yang field yang
belum diisi. | belum diisi.
3. | Tamba | Data diisi Data berhasil | Data berhasil | Valid
h lengkap dan | disimpan dan | disimpan dan
Gejala | benar muncul alert | muncul alert
“Data Gejala | “Data Gejala
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Nama
No uji Skenario Hasil yang Hasil Kesimpula
Fitur Pengujian | Diharapkan | Pengujian n
Berhasil Berhasil
Ditambah” Ditambah”
4. | Edit Menampilka | Data berhasil | Data berhasil | Valid
Gejala | n data gejala | diubah dan diubah dan
berdasarkan | muncul alert | muncul alert
id yang “Data Gejala | “Data Gejala
dipilih dan Berhasil Berhasil
data diedit Diubah” Diubah”
dengan benar
5. | Hapus | Menghapus | Sistem Sistem Valid
Gejala | data gejala berhasil berhasil
berdasarkan | menghapus | menghapus
id yang data gejala data gejala
dipilih admin | berdasarkan | berdasarkan
id yang id yang
dipilih admin | dipilih admin
dan muncul | dan muncul
alert “Data alert “Data
Gejala Gejala
Berhasil Berhasil
Dihapus” Dihapus”

4. Mengelola Data Penyakit
Berdasarkan uji coba yang telah didapatkan hasil dari uji coba
fitur mengelola data penyakit pada halaman admin dapat dilihat pada
tabel 5.5 dibawabh ini :
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Tabel 5. 5 Tabel Pengujian Sistem Mengelola Data Gejala

Nama
No . Skenario Hasil yang Hasil Kesimpula
Flljtjlir Pengujian | Diharapkan | Pengujian n
1. | Data Menampilka | Sistem Sistem Valid
Penyaki | n data berhasil berhasil
t penyakit menampilka | menampilka
yang telah n data n data
diinputkan penyakit penyakit
admin yang telah yang telah
diinputkan diinputkan
admin admin
2. | Tambah | Data tidak Sistem Sistem Valid
Penyaki | diisi lengkap | menolak dan | menolak dan
t peringatan peringatan
bahwa ada bahwa ada
field yang field yang
belum diisi. | belum diisi.
3. | Tambah | Form diisi Data berhasil | Data berhasil | Valid
Penyaki | lengkap dan | disimpan disimpan
t benar dan muncul | dan muncul
alert “Data alert “Data
Penyakit Penyakit
Berhasil Berhasil
Ditambah” Ditambah”
4. | Edit Menampilka | Data berhasil | Data berhasil | Valid
Penyaki | n data diubah dan | diubah dan
t penyakit muncul alert | muncul alert
berdasarkan | “Data “Data
id yang Penyakit Penyakit
dipilih dan Berhasil Berhasil
Diubah” Diubah”
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muncul alert
“Data
Penyakit
Berhasil
Dihapus”

Nama
No uji Skenario Hasil yang Hasil Kesimpula
Fitur Pengujian | Diharapkan | Pengujian n
data diedit
dengan benar
5. | Hapus | Menghapus | Sistem Sistem Valid
Penyaki | data penyakit | berhasil berhasil
t berdasarkan | menghapus | menghapus
id yang data data
dipilih admin | penyakit penyakit
berdasarkan | berdasarkan
id yang id yang
dipilih dipilih
admin dan admin dan

muncul alert
“Data
Penyakit
Berhasil
Dihapus”

5. Mengelola Data Basis Pengetahuan atau Basis Kasus

Berdasarkan uji coba yang telah didapatkan hasil dari uji coba

fitur mengelola data basis pada halaman admin dapat dilihat pada tabel

5.6 dibawah ini :

Tabel 5. 6 Tabel Pengujian Sistem Mengelola Data Basis

Nama

No Ui Skenario Hasil yang Hasil Kesimpula
ji
Pengujian | Diharapkan | Pengujian n

Fitur

1. | Data Menampilka | Sistem Sistem Valid
Basis n data basis | berhasil berhasil
yang telah menampilka | menampilka
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Nama
No uji Skenario Hasil yang Hasil Kesimpula
Fitur Pengujian | Diharapkan | Pengujian n
diinputkan n data basis | n data basis
admin yang telah yang telah
diinputkan diinputkan
admin admin
2. | Tamba | Data tidak Sistem Sistem Valid
h Basis | diisi lengkap | menolak dan | menolak dan
peringatan peringatan
bahwa ada bahwa ada
field yang field yang
belum diisi. | belum diisi.
3. | Tamba | Data diisi Data berhasil | Data berhasil | Valid
h Basis | lengkap dan | disimpan dan | disimpan dan
benar muncul alert | muncul alert
“Data Basis | “Data Basis
Pengetahuan | Pengetahuan
Berhasil Berhasil
Diubah” Diubah”
4. | Edit Menampilka | Data berhasil | Data berhasil | Valid
Basis n data basis | diubah dan diubah dan
berdasarkan | muncul alert | muncul alert
id yang “Data Basis | “Data Basis
dipilih dan Pengetahuan | Pengetahuan
data diedit Berhasil Berhasil
dengan benar | Diubah” Diubah”
5. | Hapus | Menghapus | Sistem Sistem Valid
Basis data basis berhasil berhasil
berdasarkan | menghapus | menghapus
id yang data basis data basis
dipilih admin | berdasarkan | berdasarkan
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Nama
No uji Skenario Hasil yang Hasil Kesimpula
Fitur Pengujian | Diharapkan | Pengujian n
id yang id yang
dipilih admin | dipilih admin
dan muncul | dan muncul
alert “Data alert “Data
Basis Basis
Pengetahuan | Pengetahuan
Berhasil Berhasil
Dihapus” Dihapus”
6. Menghapus Data Komentar
Berdasarkan uji coba yang telah didapatkan hasil dari uji coba
fitur menginputkan data user pada halaman admin dapat dilihat pada
tabel 5.7 dibawabh ini :
Tabel 5. 7 Tabel Pengujian Sistem Menghapus Data Komentar
No | Nama Skenario Hasil yang Hasil Kesimpula
Uji Fitur | Pengujian | Diharapkan | Pengujian n
1. | Data Menampilka | Sistem Sistem Valid
Komenta | n data berhasil berhasil
r komentar menampilka | menampilka
yang telah n data n data
diinputkan komentar komentar
admin yang telah yang telah
diinputkan diinputkan
admin admin
2. | Hapus Menghapus | Sistem Sistem Valid
Komenta | data berhasil berhasil
T komentar menghapus | menghapus
berdasarkan | data data
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No | Nama Skenario Hasil yang Hasil Kesimpula
Uji Fitur | Pengujian | Diharapkan | Pengujian n
id yang komentar komentar
dipilih berdasarkan | berdasarkan
admin id yang id yang
dipilih dipilih
admin dan admin dan

muncul alert
“Data
Komentar
Berhasil
Dihapus”

muncul alert
“Data
Komentar
Berhasil
Dihapus”

7. Mengelola Data Pemeriksaan Revisi

Berdasarkan uji coba yang telah didapatkan hasil dari uji coba

fitur mengelola data pemeriksaan revisi pada halaman pakar dapat

dilihat pada tabel 5.8 dibawah ini :

Tabel 5. 8 Tabel Pengujian Sistem Mengelola Data Pemeriksaan Revisi

N Nama Skenario Hasil yang Hasil Kesimpu
o. | Uji Fitur | Pengujian Diharapkan Pengujian lan
1. | Data Menampilkan | Sistem Sistem Valid
Pemeriks | data berhasil berhasil
aan pemeriksaan | menampilkan | menampilkan
Revisi hasil data data
konsultasi pemeriksaan | pemeriksaan
user atau hasil hasil
pasien yang | konsultasi konsultasi
memiliki user atau user atau
hasil kurang | pasien yang | pasien yang
dari 50% memiliki memiliki
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Nama Skenario Hasil yang Hasil Kesimpu
Uji Fitur | Pengujian Diharapkan Pengujian lan
hasil kurang | hasil kurang
dari 50% dari 50%
Edit Mengubah Sistem Sistem Valid
Pemeriks | data berhasil berhasil
aan pemeriksaan | menghapus menghapus
Revisi revisi sesuai | data data
id yang pemeriksaan | pemeriksaan
dipilih pakar | revisi revisi
karena dirasa | berdasarkan | berdasarkan
cocok untuk | id yang id yang
solusi baru, dipilih pakar | dipilih pakar
lalu dan muncul dan muncul
mengubah alert “Data alert “Data
data Kasus Kasus
status="Diper | Berhasil Berhasil
iksa Dengan | Disimpan” Disimpan”
Revisi” dan sistem dan sistem
berhasil berhasil
mengubah mengubah
data data
status="Diper | status="Diper
iksa Dengan | iksa Dengan
Revisi” Revisi”
Hapus Menghapus Sistem Sistem Valid
Pemeriks | data berhasil berhasil
aan pemeriksaan | menghapus menghapus
Revisi dari data data data
revisi sesuai | pemeriksaan | pemeriksaan
id yang revisi revisi
dipilih pakar | berdasarkan | berdasarkan




80

N Nama Skenario Hasil yang Hasil Kesimpu
o. | Uji Fitur | Pengujian Diharapkan Pengujian lan
karena dirasa | id yang id yang
tidak cocok dipilih pakar | dipilih pakar
untuk solusi | dan muncul dan muncul
baru, lalu alert “Data alert “Data
mengubah Kasus Kasus
data Berhasil Berhasil
status="Diper | Dihapus” dan | Dihapus” dan
iksa Tanpa sistem sistem
Revisi” berhasil berhasil
mengubah mengubah
data data
status="Diper | status="Diper
iksa Tanpa iksa Tanpa
Revisi” Revisi”
8. Menginputkan Data Pemeriksaan
Berdasarkan uji coba yang telah didapatkan hasil dari uji coba
fitur menginputkan data pemeriksaan pada halaman user dapat dilihat
pada tabel 5.9 dibawah ini :
Tabel 5. 9 Tabel Pengujian Sistem Menginputkan Data Pemeriksaan
No | Nama Uji Skenario Hasil yang Hasil Kesimpula
Diharapka
Fitur Pengujian . Pengujian n
1. | Data Gejala | Menampilka | Sistem Sistem Valid
n data gejala | berhasil berhasil
yang telah menampilka | menampilka
diinputkan | n data n data
admin ke gejala yang | gejala yang
halaman telah telah
diinputkan | diinputkan
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No | Nama Uji Skenario Hasil yang Hasil Kesimpula
Fitur Pengujian Diha:apka Pengujian n

konsultasi admin ke admin ke

user halaman halaman
konsultasi konsultasi
user user

2. | Tambah Data dipilih | Sistem Sistem Valid
Pemeriksaa | sesuai gejala | berhasil berhasil
n yang dirasa | menampilka | menampilka

user atau n hasil n hasil

pasien analisis analisis
penyakit penyakit
berdasarkan | berdasarkan
gejala yang | gejala yang
diinputkan | diinputkan
dan data dan data
dengan dengan
hasil hasil
persentase persentase
tertinggi tertinggi
berhasil berhasil
disimpan disimpan




